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ABSTRAK

ni'atau- disebut’ Haryo Suman adalah lambang dari jiwa yang licik
oryang se]alu menguntungkan pribadi dan kelompoknya. Watak atau
menangnya sendm,mengha}alkan segala cara

sebagai pejabat atan Ppimpinan’negara.
- Gandamana lambang seorang yang mempunyai loyahtas pada atasan dan
serta kebenaran. Pengabdian pada negara adalah segalanya, walaupun
diannya ternyata tidak berkenan bagi atasannya. Pengabdian bukan
sekedar pengabdian kepada negara saja, namun pengabdian terhadap
dan disini suatu kebenaran ternyata tidak dibenarkan oleh keadaan,
a Gandamana harus melepas kedudukannya. Semua ini perilaku Sengkuni
an - memalsukan surat,mulai merencanakan perpecahan antara Astina
Pringgondani yang selama ini telah menjalin hubungan kerjasama dalam
ciptakan kerukunan dan kedamaxan antar wilayahnya.

~ Prabu Pandu seakan-akan imeneérima surat dari Prabu Trembaka untuk
mengakiri perdamaian dengan perang. Kemelut tersebut berkat perilaku Sengkuni
mfitnah  patih - Gandamana . dan sekaligus tergeser kedudukannya sehingga
Sengkuni dapat menjadi.patih di kerajaan Astina.

‘_ Tokoh Sengkuni sebagai lambang identitas manusia yang mana
enggambarkan kehidupan sosial moralitas manusia, dengan watak culas,
mah, provokator yang mana ‘menimbulkan masalah konflik dalam keh]dupan
rmasyarakat i ;

g V_Ia Kuna- Sengkum, Provokator Ambisi, Konﬂxk Kebenamn Kedudukan

PENDAHULUAN
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0 para genera31, para. masyarakat dalam mempertahankan eksistensi ¢

S an)utnya cinpersxapkan sebagal bekal hidup b

- martabat bangsanya. .- :

b Perlu disadari bahwa masyarakat dewasa ini sering dlresahkan olel
-adanya kemerosotan moral, seperti terjadinya kekerasan, provokasi, watak
sifat culas, korupsi, ketidakadilan, pelanggaran demokrasi, meghalalkan
segala cara yang tidak hanya melanda para pemuda namun hingga sampai
kepada pimpinan dan pejabat negara, padahal generasi tua yang seharusnya
berkewa]lban dan mampu membeérikan contoh sikap hidup yang layak.

,Salah -sati cara mengevaluasi nilai-nilai luhur warisan nenek |
moyang dengan menggah dan menampilkan khasanah yang tersimpan-
dalam ‘karya-Karya’Jawa Kuna. Karya sastra Jawa Kuna yang mengandung -

J ang"pantas dqadnkan cermin bagi kehidupan masyarakat di |
Nusantara ini sepern menampilkan tokoh jahat yakni Sengkuni dalam
lakon Haryosuman Cidra, Wisudha Satriatama, Bale Sigala-gala, Pandhawa
Dadu: Tokoh dalam cerita ini adalah Sengkuni. |

Semua lakon dalam tulisan ini tergolong Karya Sastra Parwa yakni !
jenis karya dJadaptasﬂcan dari Epos Mahabharata. Epos Mahabharata
merupakan bentuk hasil karya sastra Jawa Kuna paling tua atau awal.
Epos ini terdiri: _darl 18 parwa yang menceritakan hal ikwal Pandawa dan
Kurawa lahir hingga perang Baratayuda usai. Didalam perjalanan epos
Mahabharata ini tokoh Sen{;kiini'sélalu ada “didalamnya.

Menurut WJ.S Poerwadarmmto, nilai- antara lain berarti sifat
yang penting atau berguna bagi manusia { Poerwadarminto, 1906:108).
Sedangkan nilai ‘merupakan ukuran' yang harus dijunjung tinggi dan
dilestarikan dalam kehidupan sesuai dengan kedrat dan cita-cita luhur
suétii bangsa (Adlsumarta, 1958:8). :

‘Berdasarkan teori tersebut maka pengertian nilai berarti suatu
ukuran yang sangat bermanfaat bagi manusia dan pantas dipegang teguh.
Moral berasal dari kata moros yang menurut Summer berarti adat istiadat
yang mendapat tekanan keras dari anggapan umum atau lebih tepat disebut
Hukum Adat (Koentaraningrat, 1959:81).

Menurut W.J.S Perwadarminto, moral berarti ajaran tentang baik
dan buruk perbuatan dan kelakuan (Poerdarminto,1966:597). Dengan
demikian tema diatas menunjukkan bahwa tokoh Sengkuni diukur dari
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an' elalman manusia yang sangat bemanfaat
ehidupan. :
Sa_mbala ‘adatah’ tokoh: antagoms “‘dalam
Nama lain ‘watu muda Haryo Suman Ta“anak
i rapanmbukan sebuah nama kerajaan
rtiia;’ Dalam ‘pewayangan - Jawa sering disebut
ia’diangkat sebagai patih. Ta adalah
;a.k bu.‘:'Sengkum terkenat dengan watak yang
agar' memusuhi para Pandawa. Ketika
G ndan dilamar untuk dijadikan istri‘seorang
unan dinasti' Kuru dari Hastinapura. Sengkuni
tas eputusan ayahnya yang menerima lamaran tersebut. Menurut
endari ‘harus * dieperistri Pandu. -Namun - semuanya sudah
Sengkum ‘mengikuti Gendari. menuju -Hastinapura. Perkawinan
an'Destarastra mempunyal ‘anak berjumlah seratus yang disebut
- Kurawa dibawah:asuhan Sengkum Para Kurawa tumbuh menjadi
mak-anak yang selalu diliputi rasa kebencian terhadap para Pandawa.
it para putra Pandawa. Setiap hari sangkuni selalu mengobarkan rasa
sermusuhan/di hati para Kurawa terutama yang tertua adalah Duryudana.
Sengkuni merupakan. titisan dari Dwapara yaltu dewa yang bertugas
=nciptakan kekacauan di muka bumi. -

; Dalam  versi - pewayangan, Gandara -adalah pangeran kerajaan
Masajenar yang ditemani kedua adiknya yaitu Gendari dan Suman
sikuti sayembara dalam memperebutkan Dewi Kunti. Ditengah
jalanan rombongan Gandara berpapasan dengan rombongan
Pandu dalam per}alanan pulang. Setelah memenangkan sayembara dan
mmboyong Kunti, Gandara tidak menerimakan maka pertempuranpun
terjadi. Gandara akhirnya tewas oleh Pandu dan kemudian Pandu
membawa Gendari dan Suman sebagai taklukan menuju Hastinapura.
Gendari diberikan kepada kakaknya Destrarastra untuk dijadikan istri.
Gendari marah karena sebenarnya ia ingin menjadi istri Pandu: Sumanpun
berjanji akan membantu Gendari untuk melamplaskan sakit hatinya itu.
Akhlmya ia akan mencxptakan permusuhan dlantara para Kurawa

PENGERT!AN NII.AI

Menurut pandangan Nlels Mu}der yang dlsuntmg dalam. sa]ah satu
sikap hidup orang Jawa pada hakekatnya nilai moral tidak dapat ditentukan
oleh seseorang melainkan masyarakatlah yang menentukannya. Apa yang
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ba;!;.buruk dan apa yang yang baik; bumk (De Youn : l976~4
Sundan 1989)

-:Didalam: lakon Haryo Suman Czdra melambangkan to
dan buruk. Haryo Suman atau Sengkuni adalah lambangj
dan provokator, yang selalu tampil dalam setiap kesempat
menimbulkan: konflik demi sebuah ambisi yang menguntung
dan kelompoknya Gandamana lambang seorang yang mempun
pada-atasan-dan’ negara- serta kebenaran. Pengabdian adalah
.walaupun pengabdlannya tidak berkenan bagi atasannya. -

. Didalam:lakon Sigala-gala, Sengkuni sebagai tokoh men
keahhannya bermain- dadu: Sengkuni merupakan penase}
Duryudana. menga)arkan berbagai jenis tipu muslihat dan ke
ini dilakukkan demi menyingkirkan Pandawa dari Hastinapura.
menciptakan kebakaran di gedung Jatugrha, tempat Pandawa
di dekat-Hutan:Waramalama. Usaha: Sengkuni yang paling: sukses
merebut keljaan Indraprasta dari tangan para. Pandawa Semuai
rasa iri hati-* - . .

Didalamlgkon WzsudaSatnatama,Sengkumber}'asﬂmemprovo ;
para Kurawa untuk mendapatkan keadilan memiliki Lengatala. Leng
adalah sesuatu kekuatan karena dikhawatirkan seandainya yang meme
Pandawa maka Kurawa akan kalah. Sengkuni menghasut para Kura
untuk merebut hak. Hak tersebut sebenamya milik Pandawa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada pemlalan moral tokoh Sengkuni maka dapat’
disimpulkan bahwa lakon Wisuda Satrzatama, Haryo. Suman Cidra; Bal
Sigala-gala dan. Pandawa Dadu maka dalam penampilan lakon- Iakon,
tersebut menjelaskan antara tokoh SenOkum dan para keluarga Pandawa
tentang relevansimoral. Moral yang positif banyak terlihat pada penampllan
para keluarga Pandawa seperti tokoh Yudhistira sebagai perwujudan tipe
manusia ideal yang memiliki sikap. moral yang tinggi, pantas menjadi
sanjungan dan diteladani yakni bijaksana, tanggung jawab, matang, adil,
setia, patuh serta jujur. Sedangkan nilai moral pada tokoh Sengkuni yakni
moral yang kurang baik seperti sebagai pengkhianat, provokator, penghasut
dan licik. Dalam bentuk ungkapan }awa Srei, Drengki, Jahil, Methakzl,
Panastenan. ;
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melalui Karya Sastra

Bahasa dan sastra seringkali menjadi cerminan atas realitas
perjalanan kenusantaraan dan keindonesiaan. Tidak mengherankan jika
dalam lintasan fase perjalanan nusantara yang panjang itu, nusantara telah
memberikan rute akses terhadap pengetahuan yang sangat luas. Oleh karena
itu, sebenarnya upaya untuk lebih mengenali nusantara dapat ditempuh
dengan proses pembacaan intensif atas sastra dan fenomena kebahasaan
yang mengiringinya. Karya sastra dan fenomena kebahasaan seringkali
memuat paket-paket gagasan pada setiap rentang sejarah tertentu.
Bagaimana, misalnya, kesadaran keindonesiaan terekam kuat dalam karya
sastra sekaligus terbaca jelas dalam perkembangan bahasa yang
digunakannya? Bagaimana budaya dan tradisi nusantara tampil memukau
dalam sebuah karya sastra? Dalam konteks inilah, sekali lagi kajian atas
nusantara dari sudut pandang bahasa dan sastra diperlukan. Hal ini
disebabkan pada kenyataannya bahasa dan sastra telah membentuk,
mengembangkan, memperkaya, dan meneguhkan keindonesiaan.

Buku ini hadir dengan seluruh jalinan latar belakang tersebut.
Sejumlah tulisan, baik berupa hasil riset maupun pemikiran mendalam,
dihimpun dalam buku ini. Dianggit oleh beberapa peneliti, dosen, dan pegiat
bahasa serta sastra, buku ini berusaha merekam dan.mendokumentasikan
gagasan tentang keindonesiaan dan kenusantaraan melalui perspektif
bahasa dan sastra. Buku ini merupakan hasil dari Seminar Nasional bertajuk
“Menyuarakan Nusantara Melalui Bahasa dan Sastra Indonesia” yang
diselenggarakan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI)
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakaria pada 27 Oktober
2017 diYogyakarta.

Usaha untuk menerbitkan seluruh gagasan yang tersaji dalam
seminar tersebut merupakan langkah awal bagi munculnya kajian-kajian
serupa, terutama upaya menggali kekayaan nusantara melalui bahasa dan
sastra. Dengan cara demikian, nusantara tidak sekedar dipandang sebagai
satuan politis, tetapi juga sebagai kesatuan kultural. Inilah kesadaran untuk
memperteguh identitas keindonesiaan kita di tengah pandangan yang
mengagungkan hal-hal yang dianggap global dan menganaktirikan segala
sesuatu yang dinilai lokal. Buku ini mengajak kita untuk melakukan “ziarah ke
dalam diri", membaca nusantara, meneguhkan identitas kita sebagai manusia
Indonesia.
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